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Abstract

General Background The Fourth Industrial Revolution introduces automation and generative
systems into daily life, yet many teaching practitioners lack digital readiness. Specific Background
In Indonesia, approximately sixty percent of educators possess low technology mastery, a
demographic heavily represented by primary school instructors who struggle with overwhelming
information organization. Knowledge Gap Despite the widespread accessibility of generative text
models like ChatGPT, systematic literature reviews exploring their specific organizational utility for
early schooling preparation remain underexplored. Aims This study analyzes the functional
implementation of intelligent digital systems for preparing elementary pedagogical strategies and
minimizing instructional workloads. Results Findings indicate that conversational algorithms
significantly streamline student record integration, automate assessment grading, provide rapid
individual feedback, and generate customized curricular materials. Furthermore, algorithmic
processing minimizes non-instructional clerical duties, allowing instructors to focus on personalized
student interaction. Novelty This research explicitly maps the procedural transitions from manual to
algorithm-assisted organizational workflows within primary instructional environments, framing
machine learning as a supportive pedagogical tool rather than a human replacement. Implications
Integrating conversational algorithms into academic preparation frameworks offers a pragmatic
solution for under-equipped practitioners, transforming traditional instructional design into a highly
responsive, data-driven, and individualized instructional process.

Highlights:

+ Algorithmic systems streamline student record integration and significantly reduce non-
instructional clerical burdens.

+ Conversational platforms facilitate individualized pedagogical adaptation alongside rapid and
automated assessment feedback.

+ Machine learning models assist instructors in designing responsive curricula through

advanced pattern recognition.

Keywords: Generative Pretraining Transformer, Systematic Literature Review, Pedagogical
Adaptation, Teacher Administration, Automated Assessment
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I. Pendahuluan

Dewasa ini, kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berdampak signifikan pada kehidupan manusia, termasuk
dalam sektor Pendidikan yang mengalami perkembangan pesat dengan adopsi teknologi digital. Era Revolusi 4.0 membawa
otomatisasi dan kehadiran kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI)[1]. Kemajuan signifikan terjadi dalam adopsi
teknologi kecerdasan buatan (AI) generatif setelah peluncuran ChatGPT-3.5 oleh OpenAl pada November 2022.
Keberhasilan ini mencatat liputan media yang luas dan meningkatkan minat secara dramatis, membuat Al generatif lebih
mudah diakses oleh masyarakat umum dengan hanya memerlukan koneksi internet dan perangkat ponsel pintar atau
komputer. Peristiwa ini mencerminkan tonggak penting dalam mengintegrasikan AI generatif ke dalam kehidupan sehari-
hari pada tahun tersebut.Di lain pihak, data dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa hanya sekitar
40% guru saja yang memenuhi kualifikasi siap teknologi[2]. Artinya, masih terdapat hambatan signifikan dalam penguasaan
teknologi informasi di kalangan guru, dengan sekitar 60% dari mereka masih memiliki penguasaan yang rendah terhadap
teknologi. Berdasarkan Ikhtisar Data Pendidikan, jumlah sekolah di Indonesia mencapai 217.283 sekolah pada tahun ajaran
2020/2021. Jumlah itu terdiri dari 148.743 Sekolah Dasar (SD), 40.597 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 13.865 Sekolah
Menengah Atas (SMA), dan 14.078 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)[3]. Mengingat jumlah Sekolah Dasar menempati
peringkat jumlah tertinggi, maka dapat di asumsikan bahwa guru Sekolah Dasar menyumbang paling banyak individu dari
60% guru yang masih memiliki penguasaan yang rendah terhadap teknologi.

Berkaitan dengan hal ini, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ke-4 dirumuskan dengan maksud untuk menjamin kualitas
pendidikan yang inklusif dan merata serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua[4]. Perumusan
tujuan ini tidak terlepas dari kenyataan mengenai kualitas kualifikasi dari guru sebagai praktisi Pendidikan. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas guru menjadi prioritas agar persentase guru layak semakin besar[5].

Merujuk pada serangkaian premis diatas, pada era digital ini guru secara umum, dan utamanya guru Sekolah Dasar perlu
menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi tugas dan fungsi mereka[6]. Tantangan utama melibatkan manajemen
informasi yang melimpah. Dengan mudahnya akses ke sumber daya digital dan konten pembelajaran online, guru perlu
dapat menyaring, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dengan efektif untuk mendukung proses pembelajaran siswa.

Chat GPT (Generative Pre-training Transformer) adalah sistem kecerdasan buatan yang memanfaatkan kecerdasan buatan
AT untuk memungkinkan interaksi berbasis teks, dengan fungsi seperti terjemahan bahasa, memberikan rekomendasi, dan
meningkatkan produktivitas. Penggunaan Chat GPT dalam pendidikan memberikan sejumlah manfaat, termasuk
personalisasi pembelajaran, aksesibilitas yang terjangkau, sumber daya pembelajaran interaktif, serta bantuan dalam tugas
dan pemecahan masalah. Dengan demikian, ChatGPT menjadi alat yang potensial untuk meningkatkan pengalaman
pendidikan dengan memanfaatkan kecerdasan buatan[7]. Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam mengatasi
tantangan pengajaran guru di era digital berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran. ATl membantu guru mengelola
data siswa secara efisien, memberikan personalisasi pembelajaran, umpan balik yang efektif, dan meningkatkan efektivitas
pengajaran secara keseluruhan. Dengan kemampuan analisis data canggih, AI membantu mengidentifikasi pola
pembelajaran, mengakui kebutuhan individu siswa, dan menyesuaikan metode pengajaran secara efisien. Rekomendasi Al
juga mendukung pengembangan strategi pengajaran yang lebih baik[8]. ChatGPT dan kecerdasan buatan lainnya memiliki
potensi sebagai alat pendukung untuk pendidikan dan penelitian. ChatGPT mampu menjalani percakapan mirip manusia dan
menghasilkan teks manusia untuk berbagai keperluan, termasuk menjawab pertanyaan, menulis esai, menyelesaikan
masalah, dan mendukung proses belajar mengajar serta penelitian. Survei dan hasil eksperimen menunjukkan kegunaan
ChatGPT tidak hanya dalam pendidikan pemrograman, tetapi juga untuk berbagai bidang pendidikan dan penelitian[9].
Pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan membawa manfaat signifikan, meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, serta
mengembangkan keterampilan abad ke-21. Bagi guru, penggunaan ChatGPT membawa perubahan positif dalam metode
pengajaran, memberikan dukungan dalam penilaian siswa, dan mengurangi beban kerja administratif. Proyeksi pasar AI
menunjukkan potensi pertumbuhan yang besar, menjanjikan berbagai manfaat untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
pendidikan di era Pendidikan 4.0[10].

Berdasarkan runtutan narasi diatas, maka dalam menghadapi kompleksitas tantangan pendidikan di era digital, penggunaan
AT seperti ChatGPT bisa menjadi solusi yang sangat relevan, terutama dalam konteks perencanaan pendidikan di Sekolah
Dasar. AI dapat membantu guru dalam manajemen informasi yang melimpah dengan kemampuannya untuk menyaring,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efisien. Lebih dari itu, AT dapat memberikan solusi untuk tantangan
personalisasi pembelajaran dengan mengidentifikasi kebutuhan dan gaya belajar individu setiap siswa. Dengan analisis data
yang canggih, AI dapat memberikan wawasan mendalam tentang kemajuan siswa dan memfasilitasi strategi pembelajaran
yang sesuai. Oleh karena itu, implementasi AI dalam perencanaan pendidikan di sekolah dasar menjadi sangat penting
untuk meningkatkan efektivitas, responsivitas, dan akurasi dalam menghadapi kompleksitas tugas dan peran guru dalam
mendidik generasi masa depan. Dengan demikian tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran AI, khususnya ChatGPT telah
membawa angin segar dalam ranah Pendidikan di era digitalisasi ini. Betapa tidak, apabila dimanfaatkan dengan benar,
ChatGPT akan sangat mampu meringankan berbagai tugas guru. Mulai dari menyusun perangkat mengajar, merumuskan
materi pembelajaran, hingga meracik langkah evaluasi dan penilaian, semuanya bisa dilakukan.

Oleh karena itu, tidak dapat disangkal bahwa pengenalan AI, khususnya ChatGPT, telah memberikan vitalitas baru dalam
bidang pendidikan di era digitalisasi ini. Jika dimanfaatkan secara efektif, ChatGPT berpotensi meringankan banyak tugas
guru secara signifikan. Mulai dari membuat alat peraga dan mengembangkan materi pembelajaran hingga merumuskan
proses evaluasi dan penilaian, ChatGPT memiliki kemampuan untuk menyederhanakan dan meningkatkan berbagai aspek
proses pengajaran. Ketika institusi pendidikan terus memanfaatkan potensi AI, khususnya ChatGPT, sangatlah penting bagi
para guru untuk menjalani pengembangan profesional untuk memanfaatkan sepenuhnya manfaat teknologi ini. Program
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pelatihan dapat memberdayakan guru untuk secara efektif mengintegrasikan ChatGPT ke dalam metodologi pengajaran
mereka, memastikan perpaduan sempurna antara keahlian manusia dan kemampuan AI untuk meningkatkan perjalanan
pendidikan. Intinya, penggunaan ChatGPT secara bijaksana menjanjikan transformasi pendidikan menjadi domain yang lebih
menarik, adaptif, dan berwawasan ke depan.

I1. Metode

Artikel ini disusun dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis atau Systematic
Literature Review (SLR). Metode SLR merupakan metode dalam literature review yang bertujuan untuk mengidentifikasi,
menelaah, mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam metode ini,
peneliti melakukan tinjauan dan identifikasi terstruktur terhadap jurnal-jurnal yang relevan, mengikuti langkah-langkah
yang telah ditetapkan dalam prosesnya[11]. SLR adalah suatu teknik sistematis yang digunakan untuk menghimpun,
mengevaluasi secara kritis, mengintegrasikan, dan merangkum hasil-hasil dari berbagai penelitian yang relevan dengan
pertanyaan penelitian atau topik yang sedang diselidiki. Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi artikel -artikel
yang terkait dengan topik penelitian yang kemudian akan dikaji lebih lanjut.[12].

Untuk Menyusun artikel ini, penulis melakukan indentifikasi atas topik dari publikasi penelitian sebelumnya yang relevan,
untuk kemudian dipelajari dan dilanjutkan dengan dievaluasi lalu diinterpretasikan. Penulis mengumpulkan artikel dari
jurnal-jurnal yang terdaftar di Google Scholar, yang kemudian mengarah kepada sumber-sumber publikasi artikel yang
relevan dan kredibel. Kata kunci yang digunakan bertajuk pada sekitar tema penggunaan AI dalam manajemen pendidikan.
Artikel yang dipilih oleh peneliti dibatasi pada periode publikasi 2018 hingga 2023. Pada langkah selanjutnya, peneliti
mengategorikan artikel yang berkaitan dengan implementasi penerapan artificial intelligence dalam manajemen
perencanaan pendidikan dasar. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan.
Selanjutnya, dilakukan ekstraksi semua artikel yang ditemukan. Hanya artikel yang relevan dan memenuhi kriteria inklusi
yang dimasukkan dalam tahap analisis[13]. Penelitian dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
melibatkan beberapa langkah. Langkah awal mencakup pembuatan pertanyaan penelitian yang terstruktur sesuai dengan
topik yang akan dibahas. Proses pencarian sumber-sumber yang relevan dilakukan dengan menggunakan platform seperti
Publish or Perish, dan berbagai sumber lainnya, dengan penekanan pada data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah
sumber-sumber terkumpul, peneliti melakukan pemeriksaan dan seleksi hasil dengan mempertimbangkan elemen-elemen
seperti judul dan abstrak untuk menilai relevansi penelitian. Adapun penelitian yang bersifat kuantitatif akan menyajikan
penjelasan komprehensif mengenai aspek-aspek tertentu seperti kehadiran peneliti, subjek penelitian, informan, metode
pengumpulan data, serta analisis data yang digunakan[14].

Proses penelitian ini melibatkan beberapa tahapan yang berkontribusi dalam menyusun landasan teoritis. Tahap pertama
adalah pengumpulan data, dimana peneliti menghimpun informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya,
tahap analisis data dilakukan untuk menyusun, memproses, dan menginterpretasi informasi yang telah terkumpul.
Dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan, di mana peneliti menyusun hasil analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Dalam konteks pemanfaatan artikel-artikel ilmiah yang telah terbit sebagai sumber utama, penelitian juga melibatkan
ekstraksi artikel yang relevan dengan topik. Artikel-artikel ini kemudian dianalisis berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, untuk memastikan bahwa hanya artikel yang memenuhi standar tertentu yang dimasukkan dalam tahap analisis
selanjutnya. Proses analisis artikel terpilih melibatkan evaluasi mendalam terhadap metodologi penelitian, temuan utama,
dan kontribusi terhadap topik penelitian. Seluruh langkah ini membantu membangun landasan teoritis yang solid dengan
memastikan bahwa data yang digunakan adalah relevan, bermutu, dan mendukung penarikan kesimpulan yang kuat
berdasarkan temuan penelitian.

Bagan 1. Skema alur penelusuran sumber penelitian

Pencarian dokumen dari berbagai web
> Selain dari lima tahun terakhir di
y
Dokumen dari lima tahun terakhir
4 »|  Selain artikel dan full text di eleminasi
y
Dokumen berupa artikel dan full text
> Selain yang relevan di eleminasi
y
Dokumen relevan dengan topik
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Bagan 2. Skema alur penelitian

Google Scholar
Identificatio l

Artikel Keseluruhan (n=

\ 4

: Artikel yang diunduh untuk
Screening dilakukan screening sesuai
dengan kriteria inklusi (n=

v

Jumlah artikel yang memenuhi

Eligibility syarat kesesuaian dengan topik Kriteria ekslusi (n=46)
penelitian (n=79)

v

Artikel yang dikaji dalam
penelitian ini (n=33)

Screening

III1. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Temuan

Al difenisikan sebagai salah satu cabang ilmu komputer yang berperan sebagai entitas yang mampu berpikir mirip
manusia[15]. AT mampu belajar dari data dan melakukan tugas yang bisasanya membutuhkan kecerdasan manusia. AI dapat
meniru aktivitas kognitif manusia seperti cara belajar, melakukan penalaran, mengambil keputusan dan mengoreksi diri.
Teknologi AI membawa sejumlah keuntungan yang signifikan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Salah satu
keunggulan utamanya adalah kemampuannya dalam mengambil keputusan dengan cepat dan akurat berdasarkan analisis
data yang telah ada sebelumnya dalam jejaring internet. Hal ini tidak hanya membantu mengurangi kemungkinan kesalahan
manusia, tetapi juga meningkatkan responsivitas dalam situasi yang kritis.

Kecerdasan buatan melibatkan pengembangan mesin dengan tingkat kecerdasan yang mampu menjalankan fungsi manusia,
termasuk persepsi, pengetahuan, penilaian, dan adaptasi. Hal ini membutuhkan sifat dan prinsip tertentu[16]. Diskusi dan
penjelasan tentang kecerdasan buatan menunjukkan bahwa salah satu aspek kunci kecerdasan buatan adalah kemampuan
mesin untuk menunjukkan tingkat kecerdasan dan menjalankan berbagai tugas serta keterampilan yang mirip dengan
kemampuan manusia. Salah satu aplikasi AI yang tengah berkembang pesat adalah ChatGPT (Chat Generative Pre-trained
Transformer). Dalam interaksi manusia dengan komputer. ChatGPT merupakan jenis chatbot AI yang sedang populer dan
dikembangkan oleh OpenAI. Model Al ini didasarkan pada jaringan saraf transformer, memungkinkannya menghasilkan teks

yang menyerupai gaya berbicara manusia dengan kemampuan khusus dalam memahami petunjuk kontekstual dalam suatu
percakapan[17]. Kemampuan ChatGPT tidak terbatas hanya pada kemampuan menjawab pertanyaan-pertanyaan biasa, akan
tetapi juga mampu menyelesaikan soal-soal matematis yang melibatkan angka-angka dan rumus-rumus yang rumit. Selain
itu, ChatGPT juga mampu melakukan berbagai tugas lainnya, diantaranya seperti memberikan saran, membuat ringkasan
teks, hingga mensintesakan jawaban essay. Kemampuan ChatGPT untuk memahami konteks pertanyaan yang diajukan
dalam bentuk prompt adalah kelebihan utamanya. Prompt adalah instruksi yang diberikan kepada ChatGPT untuk memulai
atau melanjutkan percakapan. Ini dapat berupa sinyal atau petunjuk untuk memberi arahan kepada program komputer agar
melakukan tindakan tertentu[18]. Meng-input prompt dengan tepat akan menghasilkan jawaban yang lebih relevan dan
sesuai dengan situasi yang sedang dibahas. Tentu saja hal ini menjadikan ChatGPT sebagai alat bantu yang sangat berguna
dalam berbagai konteks penggunaan secara umum dan Pendidikan secara, khusus.

Berdasarkan premis diatas, penggunaan AI dianggap telah membuka peluang baru dalam berbagai sektor kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Dalam konteks manajemen perencanaan pendidikan dasar, pemanfaatan teknologi AI dapat
menjadi solusi inovatif untuk mengoptimalkan proses perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi sistem pendidikan. AI
memiliki kemampuan untuk menganalisis data dengan cepat, mendeteksi pola, dan memberikan rekomendasi yang dapat
meningkatkan efisiensi serta efektivitas dalam penyusunan rencana pendidikan dasar. Dalam pembahasan ini, kita akan
mengeksplorasi bagaimana teknologi AI dapat diimplementasikan dalam konteks manajemen perencanaan pendidikan dasar,
memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem pendidikan yang lebih adaptif, responsif, dan terukur.

Dalam konteks pendidikan, penerapan Al khususnya ChatGPT di bidang pengajaran, pembelajaran, dan administrasi telah
menjadi suatu nilai tambah yang sangat berharga bagi para pendidik. Penggabungan teknologi AI telah menciptakan sikap
yang positif dari para guru terhadap penggunaannya[19]. Salah satu keuntungan utama dari pemanfaatan teknologi AI
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adalah peningkatan keterampilan pengajaran[20] dan kompetensi mengajar, yang memberikan inspirasi dan merangsang
refleksi diri. Teknologi AI juga memperkenalkan strategi pengajaran yang adaptif[21], memperkaya pemahaman guru
terhadap proses pembelajaran siswa dan menyediakan metode untuk mendukung pembelajar[22]. Selain itu, teknologi AI
juga memberikan kesempatan pengembangan profesional bagi para guru dengan menyediakan model evaluasi pengajaran
dan memberikan saran untuk meningkatkan praktik pengajaran[22][23].

Implementasi AI dalam pengelolaan data siswa memberikan manfaat yang positif bagi guru dengan meningkatkan efisiensi
dalam proses pengelolaan data dari berbagai sumber seperti catatan akademik, penilaian serta informasi pribadi siswa
dapat dikumpulkan oleh guru dengan bantuan algoritma AI yang canggih untuk kemudian diintegrasikan. Pemanfaatan
kecerdasan buatan memungkinkan pengolahan data dengan cepat dan memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
perkembangan masing-masing siswa serta kebutuhan dan pola pembelajarannya. Ada kesempatan bagi para guru untuk
melakukan pemilihan tepat berdasarkan informasi detail sehingga dapat mencermati aspek-aspek penting tertentu sekaligus
menyelaraskan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu setiap siswa [24]. Dalam konteks evaluasi siswa,
teknologi AI memberikan penilaian berdasarkan kinerja mereka. Sistem otomatis dan cerdas menggunakan chatbot yang
didukung oleh AI, memungkinkan guru menganalisis dan menilai kemampuan belajar siswa[25]. Penggunaan teknologi AI
juga membolehkan pemantauan proses pembelajaran siswa[26] dan pengumpulan data tentang pembelajaran siswa[27].

ChatGPT mampu memberikan rumusan saran implementasi dalam penilaian dan pengajaran. Implikasi ChatGPT dalam
manajemen pendidikan perlu diperhatikan karena dampaknya yang signifikan. Meskipun memberikan keuntungan,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan praktik penilaian yang efektif di era ChatGPT, termasuk desain
penilaian yang dapat mengatasi pengaruh teknologi ini[28]. Adaptasi pembelajaran secara individual juga menjadi salah satu
kemampuan unggulan yang dimiliki oleh kecerdasan buatan. Algoritma pembelajaran digunakan dalam penerapan
kecerdasan buatan agar bisa menganalisis data-data para siswa dengan lebih baik. Ini membantu untuk mengenali
preferensi mereka dalam hal metode belajar serta gaya-gaya pengajuan informasi. Tidak hanya sampai disitu saja namun
juga bisa menilai seberapa besar pemahamannya ataupun mendeteksi adanya karakteristik atau situasi khusus yang perlu
dibahas secara detail pada diri tiap siswa[29]. Melalui penggunaan informasi tersebut, kecerdasan buatan sanggup
memberikan konten persekolahan yang diadaptasikan secara spesifik terhadap perlukan serta selera individu tiap-tiap
siswa. Melalui kemampuannya untuk mengadaptasi tingkat kesulitan, metode pengajaran, dan gaya penyampaian materi;
kecerdasan buatan mampu menciptakan sebuah hasil belajar yang lebih relevan serta memikat bagi para siswa. Menerapkan
personalisasi dalam pembelajaran seperti ini dapat meningkatkan motivasi siswa, mempercepat kemajuan belajar mereka,
dan memberi dukungan agar mencapai hasil yang lebih optimal.

Umpan balik yang efektif dalam pemahaman siswa juga dapat dicapai melalui penerapan AI. Dalam memberikan umpan
balik kepada siswa, AI dapat melakukan hal tersebut dengan cepat dan akurat. Melakukan analisis kinerja siswa secara
langsung, AT memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi kelemahan atau kesalahannya selama pembelajaran berlangsung
Penggunaan teknologi AI dalam pendidikan dapat menyediakan penjelasan yang terinci serta sarana perbaika dan
pemberian tugas ekstra khusus demi memenuhi kebutuhan para murid. Hasilnya adalah adanya umpan balik yang
bermanfaat bagi pengembangan potensi individu murid secara cepat dan efektif{30]. Lebih dari itu lagi, peran AI turut
mendukung pengajar agar mampu menghadirkan respon individual kepada setiap siswanya secara efektif terlebih dalam
suasana pembelajaran yang padat populasi mahasiswa dimana hal tersebut akan menciptakan peningkatan mutu hubungan
baik sang pengajar maupun anak didik.

Dalam pembelajaran dan pendidikan ada berbagai tugas administratif yang harus dilakukan guru. Administrasi guru dalam
pelaksanaan pembelajaran melibatkan: program pembelajaran, daftar hadir siswa, agenda pembelajaran, agenda guru, serta
catatan kasus dan bimbingan belajar siswa. Sementara itu, administrasi guru dalam evaluasi pembelajaran mencakup:
menyusun kisi-kisi soal evaluasi, melakukan validasi kisi-kisi soal, mengelola lembar penilaian, dan menyusun daftar nilai.
Tugas administratif ini juga meliputi penyusunan perangkat pembelajaran seperti program tahunan, program semester,

silabus, modul ajar dll. yang harus dilakukan guru setiap awal tahun pembelajaran.

Sistem AI juga mampu dipalikasikan untuk mengurangi beban administratif guru. Sistem ini dapat memberikan dukungan
kepada guru agar mereka bisa berkonsentrasi penuh dalam pengajaran. Semua tugas ini diperlukan untuk lingkungan
belajar yang efektif. Jelas bahwa tidak ada sekolah yang bisa berdiri tanpa adanya hal-hal tersebut sehingga kebutuhannya
pun jelas. Guru tidak dapat mengabaikan salah satu dari hal-hal tersebut sehingga sekitar setengah dari waktu tugas
mereka terfokus pada kegiatan-kegiatan non-pengajaran. Untuk meminimalkan beban tugas-tugas tersebut, yang juga
disebut tugas administratif pada guru, sistem AI telah dikembangkan dan memberikan bantuan yang signifikan terhadap
tugas-tugas tersebut[31]. Pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan juga memungkinkan evaluasi dan penilaian tugas siswa
secara otomatis, yang mencakup ujian dan tugas. Dengan menggunakan teknik pemrosesan bahasa alami dan pembelajaran
mesin, sistem ini memeriksa respons siswa dan memberikan umpan balik langsung. Hal ini tidak hanya mempersingkat
waktu yang digunakan oleh guru, namun juga memberikan umpan balik yang cepat kepada siswa, sehingga meningkatkan
pemahaman mereka dengan lebih cepat[32].

Lebih jauh lagi, penggunaan AI juga dapat memberikan dukungan dalam pengembangan kurikulum dan materi ajar bagi
pendidik. Dengan menganalisis data terkait kinerja dan umpan balik siswa, AI dapat membantu mengidentifikasi area di
mana perlu dilakukan revisi atau peningkatan pada kurikulum dan materi pengajaran. Pendekatan ini berpotensi
menciptakan pengalaman belajar mengajar yang lebih efektif bagi siswa[33]. Penggabungan AI dalam proses pendidikan
juga berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Melalui analisis data siswa, AI dapat membantu
guru dalam mengenali pola pembelajaran, mengidentifikasi kebutuhan individu siswa, dan mengadaptasi metodologi
pengajaran dengan efisiensi yang lebih besar. Wawasan yang diperoleh dari AI dapat membantu guru dalam
menyempurnakan strategi pengajaran, memilih metodologi pembelajaran yang paling efektif, dan menyesuaikan pendekatan
mereka untuk memenuhi kebutuhan spesifik siswa[8].
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan secara teoritis bahwa ChatGPT dapat diintegrasikan untuk
menyelesaikan berbagai tugas dalam manajemen perencanaan pendidikan dasar. Berbabagi sumber tersebut menyiratkan
bahwa ChatGPT mampu meberikan kontribusi terhadap manajemen perencanaan pendidikan. Melalui penggunaan ChatGPT,
terdapat potensi untuk meningkatkan praktik pembelajaran dan penilaian dalam manajemen pendidikan. Kelebihan dari
ChatGPT, seperti kemampuannya dalam memahami dan merespons teks dengan konteks yang kompleks, dapat diterapkan
untuk merancang perencanaan pendidikan dasar yang lebih efektif. Dengan adanya panduan implementasi, penggunaan
ChatGPT diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kebijakan dan perencanaan strategis
dalam konteks pendidikan dasar. Tidak terbantahkan bahwa kehadiran AI telah menjadi suatu berkah bagi umat manusia
dan dapat diadopsi serta diterapkan di berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam ranah manajemen pendidikan. Sejumlah
akademisi dan peneliti telah memperhatikan bagaimana AI digunakan dalam konteks manajemen pendidikan, terutama
melalui pemanfaatan sistem bimbingan belajar cerdas AI di berbagai lembaga.

B. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan sebelumnya, AI dapat mempengaruhi dan membantu dalam upaya
meningkatkan manajemen perencanaan pendidikan dasar melalui penelitian yang dilakukan. Dari beberapa sumber temuan,
dimulai dari definisi AI, hingga perkembangan aplikasi seperti ChatGPT, kita bisa mendapatkan wawasan penting mengenai
bagaimana teknologi ini bisa digunakan untuk meningkatkan efektivitas dalam proses pendidikan. Fokus dari diskusi ini
adalah untuk mendalami lebih lanjut tentang temuan-temuan tersebut serta menganalisis bagaimana dampaknya dalam
pengaturan perencanaan pendidikan dasar dan juga mencermati perkembangan positif yang dapat dihasilkan pada proses
pengajaran, pembelajaran, serta penilaian siswa. Marilah kita jelajahi dampak positif yang timbul dari keberadaan AI dalam
sisitem pendidikan dasar, terutama dengan hadirnya ChatGPT.

Potensi dari AI khususnya ChatGPT dalam mengubah paradigma pendidikan telah didefinisikian oleh beberapa peneliti.
Dalam bidang interaksi manusia dengan komputer, ChatGPT merupakan sebuah jenis chatbot AI yang inovatif dan
bermanfaat terutama dalam konteks pendidikan. Poin utama ChatGPT terletak pada kemampuannya untuk memahami
konteks pembicaraan berdasarkan petunjuk. Manfaat penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan meliputi peningkatan
keterampilan mengajar serta kemampuan guru yang lebih kompeten. Di samping itu, dengan adanya aplikasi AI juga bisa
memudahkan proses evaluasinya dengan memberikan penilaian yang konstan serta menjalankan analisa data guna
menemukan anak-anak didik yang memiliki potensi terhadap resiko.

Selain itu, kehadiran AT memberi dimensi penting yang dapat dihitung pada proses pendidikan. Melalui kemampuannya
dalam menganalisis data dengan cepat serta mendeteksi pola, ChatGPT memiliki potensi besar untuk membantu
meningkatkan tingkat ketepatan pengambilan keputusan pada proses perencanaan pendidikan. Dengan menggunakan
informasi ini, guru sebagai administrator bisa melihat kebutuhan siswa dengan jelas sehingga mampu mendesain kurikulum
yang lebih berhasil serta mengukur tingkat kesuksesan pelaksanaan program pendidikan. Penggunaan teknologi AI seperti
ChatGPT juga membuka peluang untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan menarik. Dalam
konteks kepemimpinan di era modern di bidang pendidikan yang semakin berkembang dalam hal menggunakan teknologi
digitalisasi secra luas ,mengadopsi kecerdasan buatan akan memberi kesempatan bagi pekerjaan baru melalui cara
efektifitas serta mengunakan sumber daya manusia secara maksimal.

Terkait manajemen perencanaan pendidikan dasar, ChatGPT memiliki kemungkinan besar untuk menghadirkan revolusi
melalui penggunaannya dalam berbagai aplikasi demi memberi dampak yang baik. Berbagai aspek dalam penyusunan,
pelaksanaan dan evaluasi rencana pendidikan dapat diperbaiki melalui interaksi manusia dengan teknologi kecerdasan
buatan ini. Berikut ini adalah beberapa peluang pemanfaatan ChatGPT untuk memperkaya dalam mengelola pendidikan

dasar.

Bagan 3. Skema pemanfaatan artificial intelligence pada manajemen perencanaan pendidikan dasar
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1. Efisiensi Pengelolaan Data

Integrasi AI dalam pengelolaan data siswa menawarkan keuntungan signifikan bagi guru dengan meningkatkan efisiensi
dalam menangani beragam sumber data seperti catatan akademik, penilaian, dan detail pribadi siswa. Algoritma AI tingkat
lanjut membantu guru mengumpulkan dan mengintegrasikan informasi ini dengan cepat. Kecerdasan buatan memfasilitasi
pemrosesan data yang cepat, menawarkan wawasan komprehensif mengenai kemajuan setiap siswa, persyaratan
pembelajaran, dan pola. Hal ini memberdayakan para guru dengan informasi terperinci, memungkinkan mereka membuat
keputusan yang tepat dan fokus pada aspek-aspek penting tertentu sambil menyesuaikan strategi pembelajaran untuk
memenuhi kebutuhan individu setiap siswa. Melalui pemanfaatan AI dapat dengan mudah meningkatkan efisiensi
pengelolaan data siswa di sekolah dasar. Penelitian ini terkait dengan variabel-variabel yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa sekolah dasar[24].

Selain itu, penerapan AI mampu menyederhanakan proses pengelolaan data, memungkinkan guru untuk mengakses
informasi dengan lancar dan memprioritaskan aspek penting perkembangan siswa. Algoritme canggih yang digunakan oleh
Al berkontribusi pada integrasi data yang efisien, memastikan pemahaman holistik tentang perjalanan akademis siswa.
Wawasan komprehensif ini memungkinkan para guru untuk mengidentifikasi bidang-bidang tertentu yang memerlukan
perhatian, sehingga memfasilitasi dukungan yang ditargetkan untuk masing-masing siswa. Kemampuan pemrosesan data
yang cepat dan akurat dari AI memberdayakan guru untuk menyesuaikan strategi pengajaran mereka secara dinamis.
Dengan memanfaatkan informasi mendetail yang disediakan oleh algoritme AI, guru dapat mempersonalisasi pendekatan
mereka, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi pembelajaran unik setiap siswa. Pendekatan yang
dipersonalisasi ini berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih efektif dan disesuaikan, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil pendidikan siswa secara keseluruhan.

Lebih jauh lagi, pemanfaatan kecerdasan buatan dalam mengelola data siswa tidak hanya sekedar meningkatkan efisiensi,
namun juga mendorong pendekatan pendidikan yang lebih proaktif dan tepat sasaran. Analisis cepat dan tepat atas catatan
akademis, penilaian, dan informasi pribadi memungkinkan guru mendeteksi pola dan tren halus dalam perilaku belajar
siswa. Wawasan proaktif ini memungkinkan guru mengantisipasi tantangan dan mengidentifikasi peluang intervensi,
memastikan dukungan yang tepat waktu dan disesuaikan untuk setiap siswa. Dengan memanfaatkan kekuatan AI, guru
dapat menerapkan langkah-langkah pencegahan, mengatasi kesenjangan pembelajaran dengan segera, dan menawarkan
bantuan yang dipersonalisasi, sehingga berkontribusi terhadap lingkungan pendidikan yang lebih mendukung dan responsif.

2. Adaptasi Pembelajaran Individu

Kecerdasan buatan dinilai unggul dalam mengadaptasi pengalaman belajar secara individual, artinya AI dinilai mampu
memberikan adaptasi pembelajaran bagi setiap individu[29]. Algoritma pembelajaran digunakan dalam penerapan
kecerdasan buatan untuk menganalisis data siswa secara lebih efektif. Hal ini membantu dalam mengenali preferensi
mereka mengenai metode pembelajaran dan gaya penyajian informasi. Lebih dari itu, dapat menilai kedalaman pemahaman
mereka dan mendeteksi karakteristik spesifik atau situasi unik yang memerlukan perhatian mendetail pada setiap siswa.
Melalui pemanfaatan informasi tersebut, kecerdasan buatan dapat menghadirkan konten pendidikan yang disesuaikan
secara khusus dengan kebutuhan dan preferensi setiap siswa. Dengan kemampuannya dalam menyesuaikan tingkat
kesulitan, metode pengajaran, dan gaya presentasi, kecerdasan buatan menciptakan hasil belajar yang lebih relevan dan
menawan bagi siswa. Penerapan pembelajaran yang dipersonalisasi dengan cara ini berpotensi meningkatkan motivasi
siswa, mempercepat kemajuan belajarnya, dan memberikan dukungan untuk mencapai hasil yang optimal.

Selain itu, adaptasi pembelajaran individual yang difasilitasi oleh kecerdasan buatan memungkinkan pendekatan yang lebih
tepat sasaran untuk mengatasi karakteristik unik dan keadaan belajar siswa. Algoritme pembelajaran memainkan peran
penting dalam menganalisis data siswa secara komprehensif, memungkinkan identifikasi preferensi dan tingkat pemahaman
tertentu. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada penciptaan konten pendidikan yang disesuaikan tetapi juga membantu
dalam mengenali karakteristik atau situasi tertentu yang mungkin memerlukan pertimbangan mendalam untuk setiap siswa.
Dengan memanfaatkan kekayaan informasi ini, kecerdasan buatan memastikan penyampaian materi pendidikan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi spesifik masing-masing siswa. Kemampuan beradaptasi kecerdasan buatan
dalam menyesuaikan tingkat kesulitan, metodologi pengajaran, dan gaya penyampaian informasi berkontribusi pada
terciptanya hasil pembelajaran yang tidak hanya relevan tetapi juga menarik bagi siswa. Penerapan personalisasi
pembelajaran dengan cara ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa tetapi juga mempercepat kemajuan belajarnya,
memberikan dukungan penting untuk mencapai prestasi akademik yang optimal.

3.Umpan Balik yang Efektif

Al mampu memberikan umpan balik yang baik kepada siswa sesuai dengan gaya belajar mereka. AI memungkinkan
pemberian umpan balik yang cepat dan akurat dengan menganalisis kinerja siswa secara langsung, mengidentifikasi
kelemahan atau kesalahan yang terjadi selama proses pembelajaran. Penggunaan teknologi Al dalam pendidikan tidak
hanya memberikan penjelasan rinci dan sarana perbaikan tetapi juga menawarkan tugas tambahan yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu siswa. Hasilnya adalah umpan balik yang bermanfaat bagi perkembangan potensi setiap siswa
secara cepat dan efektif[30].

Selain itu, penggabungan teknologi AI dalam pendidikan bertujuan untuk meningkatkan pengalaman belajar secara
keseluruhan dengan memenuhi kebutuhan individu siswa. Melalui kemampuannya beradaptasi dengan berbagai tingkat
kesulitan, metode pengajaran, dan gaya presentasi, Al mendorong hasil pembelajaran yang lebih relevan dan menarik bagi
siswa. Personalisasi pendidikan dengan cara ini berpotensi meningkatkan motivasi siswa, mempercepat kemajuan
belajarnya, dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal. Singkatnya, pemanfaatan AI
yang efektif dalam pendidikan lebih dari sekadar pengelolaan data yang efisien dan penilaian otomatis. Hal ini mencakup
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pemberian umpan balik yang cepat dan tepat, menyesuaikan pengalaman belajar dengan preferensi individu, dan pada
akhirnya menciptakan lingkungan pendidikan yang dinamis dan menarik. Integrasi teknologi AI memiliki kapasitas untuk
merevolusi metode pengajaran dan keterlibatan siswa, sehingga berkontribusi terhadap perbaikan berkelanjutan di sektor
pendidikan.

4.Tugas Administratif

Dalam konteks pembelajaran dan pendidikan, guru diserahi berbagai tanggung jawab administratif. Tugas administratif
guru dalam pelaksanaan pengajaran antara lain merancang rencana pembelajaran, memelihara catatan kehadiran siswa,
mengatur jadwal pengajaran, mengatur agenda guru, dan mencatat kasus siswa dan bimbingan. Sedangkan tugas
administratif guru dalam evaluasi pembelajaran meliputi penyusunan angket evaluasi, validasi angket, penanganan lembar
penilaian, dan penyusunan daftar nilai. Tugas administratif ini juga meliputi pengembangan bahan ajar seperti program
tahunan, program semester, silabus, modul pengajaran, dan lain-lain, yang harus dilakukan guru pada setiap awal tahun
ajaran.

Sistem AI telah dikembangkan dan dapat memberikan bantuan yang signifikan terhadap tugas-tugas tersebut. Sistem AI
seperti ChatGPT dapat diterapkan untuk meringankan beban administratif guru. Sistem ini menawarkan dukungan kepada
guru, memungkinkan mereka berkonsentrasi penuh pada pengajaran. Semua tugas ini sangat penting untuk lingkungan
belajar yang efektif. Jelaslah bahwa tidak ada sekolah yang dapat beroperasi tanpa unsur-unsur ini, dan guru tidak dapat
mengabaikan aspek-aspek tersebut. Akibatnya, sekitar separuh waktu guru dihabiskan untuk kegiatan non-mengajar[31].
Untuk meminimalkan beban tugas administratif ini, yang juga dikenal sebagai tugas administratif bagi guru, sistem AI telah
dikembangkan sehingga mampu memberikan bantuan signifikan dalam mengelola tanggung jawab ini.

Teknologi AT memainkan peran penting dalam merampingkan beban kerja administratif bagi guru. Dengan memanfaatkan
sistem AI, guru dapat memperoleh manfaat dari peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam mengelola berbagai tugas
terkait pengajaran dan pembelajaran. Aplikasi Al ini dapat mengotomatiskan proses seperti pengumpulan data, pelacakan
kehadiran, dan manajemen penilaian, sehingga memungkinkan guru untuk lebih fokus pada aspek inti pengajaran. Selain
itu, sistem AI berkontribusi pada optimalisasi praktik pendidikan dengan memberikan wawasan berharga yang diperoleh
dari analisis data siswa. Analisis ini membantu mengidentifikasi pola pembelajaran individu, preferensi, dan kebutuhan
spesifik, sehingga memungkinkan guru untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka. Penerapan AI dalam
pendidikan tidak hanya mendukung guru dalam tanggung jawab administratifnya tetapi juga meningkatkan kualitas
pengalaman belajar mengajar secara keseluruhan. Singkatnya, integrasi AI dalam pendidikan mewakili pendekatan
transformatif dalam menangani tugas-tugas administratif, memberdayakan guru untuk menjalankan peran mereka dengan
lebih efisien dan mendedikasikan lebih banyak waktu untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa.
Kombinasi keahlian manusia dan solusi berbasis AI mempunyai potensi besar untuk memajukan praktik pendidikan dan
meningkatkan hasil bagi guru dan siswa.

5. Evaluasi dan Penilaian

Pemanfaatan teknologi AI juga memungkinkan evaluasi dan penilaian tugas siswa secara otomatis, yang mencakup tugas
dan ujian. Dengan menggunakan teknik pemrosesan bahasa alami dan pembelajaran mesin, sistem ini memeriksa respons
siswa dan memberikan umpan balik langsung. Hal ini tidak hanya mengurangi beban waktu bagi guru tetapi juga
memberikan umpan balik yang cepat kepada siswa, sehingga meningkatkan pemahaman mereka dengan lebih cepat. Al
mampu melakukan evaluasi otomatis terhadap pekerjaan siswa, seperti ujian atau tugas. Sistem ini menggunakan teknik
pengolahan bahasa alami dan machine learning untuk memeriksa jawaban siswa dan memberikan umpan balik yang
instan[32].

Integrasi teknologi AI seperti ChatGPT dalam proses penilaian menawarkan keuntungan selain efisiensi waktu. Hal ini
memfasilitasi evaluasi pekerjaan siswa yang lebih obyektif dan konsisten, memastikan keadilan dalam proses penilaian.
Sistem penilaian otomatis dapat menganalisis berbagai tanggapan, memberikan pemahaman komprehensif tentang kinerja
setiap siswa. Selain itu, umpan balik instan yang dihasilkan oleh AI berkontribusi terhadap lingkungan pembelajaran yang
lebih dinamis dan interaktif, mendorong peningkatan berkelanjutan dan keterlibatan di antara siswa. Pendekatan penilaian
yang disederhanakan ini sejalan dengan tuntutan pendidikan kontemporer, di mana teknologi memainkan peran penting
dalam meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan.

Guru dapat membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi terperinci, memungkinkan mereka untuk fokus pada
aspek tertentu sambil menyelaraskan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Al
berkontribusi dalam menciptakan pendekatan yang lebih berpusat pada siswa, menumbuhkan lingkungan belajar yang
kondusif yang memenuhi gaya dan persyaratan belajar yang unik. Integrasi AI dalam pendidikan tidak hanya
menyederhanakan tugas-tugas administratif tetapi juga memberdayakan para guru dengan alat-alat berharga untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. Kolaborasi antara keahlian manusia dan kemampuan AI
membuka jalan bagi sistem pendidikan yang lebih adaptif, responsif, dan efektif.

6. Pengembangan Kurikulum

Aplikasi AI seperti ChatGPT juga dinilai dapat menawarkan bantuan dalam menyusun kurikulum dan materi pembelajaran
bagi guru[33]. Melalui analisis data kinerja dan umpan balik siswa, AI dapat membantu menentukan area dalam kurikulum
dan materi pengajaran yang memerlukan revisi atau penyempurnaan. Metode ini menjanjikan untuk mengembangkan
pengalaman pendidikan yang lebih efisien bagi siswa. Selain itu, kemampuan AI untuk memeriksa kumpulan data
pendidikan yang ekstensif memungkinkan pendekatan pengajaran yang lebih disesuaikan dan mudah diadaptasi. AI juga
dapat berperan dalam memantau dan memperbarui konten pendidikan secara terus-menerus untuk mencerminkan tren,
kemajuan, dan perubahan yang muncul di bidang terkait. Hal ini memastikan bahwa siswa dihadapkan pada informasi
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terkini dan relevan, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan dunia yang terus berkembang.

Keterlibatan AI dalam pengembangan pendidikan tidak hanya sekedar perbaikan langsung. Hal ini juga memfasilitasi
pemantauan dan adaptasi strategi pengajaran berdasarkan umpan balik real-time dan kebutuhan pendidikan yang terus
berkembang. Putaran umpan balik yang berkelanjutan ini memastikan bahwa konten pendidikan tetap dinamis, relevan, dan
efektif. Integrasi AI dalam pengembangan kurikulum juga membuka jalan bagi upaya kolaboratif antar pendidik. Melalui
integrasi AI, memungkinkan para guru untuk berbagi wawasan, praktik terbaik, dan metode pengajaran inovatif, sehingga
membina komunitas praktik yang memperkaya lanskap pengajaran secara keseluruhan.

Intinya, hubungan simbiosis antara AI dan pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas bahan dan metode pengajaran
tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan profesional pendidik. Seiring dengan kemajuan teknologi, potensi Al
untuk merevolusi pendidikan dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan kolaboratif
menjadi semakin menjanjikan. Integrasi AI ke dalam pengembangan kurikulum dan bahan ajar tidak hanya
menyederhanakan proses pendidikan namun juga menumbuhkan lingkungan belajar yang dinamis dan responsif yang
memenuhi kebutuhan khusus siswa, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

7. Peningkatan Efektivitas Pembelajaran

Integrasi AI ke dalam Pendidikan dinilai menjanjikan peningkatan efektivitas pengalaman belajar secara keseluruhan. guru
dapat menggunakan wawasan yang diberikan oleh AI untuk mengoptimalkan strategi pengajaran, memilih metode
pembelajaran yang paling efektif, dan menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, AI juga
dapat memberikan saran dan rekomendasi kepada guru tentang materi pembelajaran yang relevan, teknik pengajaran yang
efektif, atau pendekatan interaktif yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa[8]. Hal ini, pada gilirannya,
memungkinkan adaptasi metodologi pengajaran dengan lebih presisi. Wawasan yang diberikan oleh AI memberdayakan
guru untuk menyempurnakan strategi mereka, memilih metode pembelajaran yang paling efektif, dan menyesuaikan
pendekatan mereka untuk memenuhi kebutuhan spesifik setiap siswa. Intinya, AI menjadi sekutu yang berharga dalam
mengoptimalkan praktik pengajaran dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang lebih personal dan efektif.

Selain itu, integrasi AI dalam pendidikan berkontribusi pada ekosistem pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif.
Dengan terus menganalisis data siswa, AI dapat mengidentifikasi tren dan pola yang muncul, sehingga memungkinkan guru
untuk selalu terdepan dalam kebutuhan pembelajaran yang terus berkembang. Pendekatan proaktif ini memungkinkan
penyesuaian metodologi pengajaran secara tepat waktu, memastikan bahwa konten pendidikan tetap relevan dan menarik.
Wawasan yang diperoleh dari AI tidak hanya bermanfaat bagi siswa secara individu namun juga memberikan informasi
berharga di tingkat institusi. Sekolah dan institusi pendidikan dapat menggunakan data ini untuk menyempurnakan dan
memperbarui kurikulum mereka secara keseluruhan, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat mengenai kebijakan
pendidikan dan alokasi sumber daya. Singkatnya, penerapan AI dalam pendidikan lebih dari sekadar pembelajaran
individual; hal ini memberdayakan para guru dan lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
lanskap pendidikan, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan siap menghadapi masa depan.

IV. Simpulan

Implementasi Al dianggap krusial untuk meningkatkan responsivitas, efektivitas, dan akurasi dalam mendidik generasi masa
depan. Pengenalan ChatGPT di bidang pendidikan membawa angin segar dan, jika dimanfaatkan dengan bijak, dapat
meringankan tugas guru serta mengubah paradigma pengajaran menuju domain yang lebih menarik dan berwawasan ke
depan. Integrasi AI khususnya ChatGPT dalam pendidikan dasar menawarkan berbagai potensi positif yang dapat
meningkatkan manajemen perencanaan pendidikan dan proses pembelajaran. Beberapa temuan utama melibatkan efisiensi
pengelolaan data, adaptasi pembelajaran individu, umpan balik yang efektif, peningkatan tugas administratif guru, evaluasi
dan penilaian otomatis, pengembangan kurikulum, dan peningkatan efektivitas pembelajaran.

Penggunaan AI dinilai mampu memfasilitasi efisiensi dalam pengelolaan data siswa, memberikan wawasan komprehensif
tentang kemajuan siswa, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam perencanaan pendidikan. AI juga
memungkinkan adaptasi pembelajaran individual dengan mengidentifikasi preferensi siswa dan memberikan pengalaman
belajar yang dipersonalisasi. Umpan balik yang cepat dan akurat dari AI membantu dalam pemahaman siswa dan
memberikan dukungan yang sesuai, sementara penilaian otomatis merampingkan tugas evaluasi guru. Sistem AI juga
membantu mengurangi beban administratif guru dan meningkatkan efisiensi dalam pengembangan kurikulum, dengan
memberikan wawasan dari analisis data kinerja siswa. Penerapan Al juga membuka peluang untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif, meningkatkan efektivitas pengalaman belajar siswa secara keseluruhan.
Kolaborasi antara keahlian manusia dan kecerdasan buatan memberikan potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan menciptakan pendekatan yang lebih adaptif, responsif, dan efektif dalam menghadapi perubahan

pendidikan.

Akan tetapi, penting untuk mengenali potensi tantangan dan pertimbangan etis yang terkait dengan penerapannya. Salah
satu kekhawatiran utama berkisar pada privasi, karena pemanfaatan AI melibatkan penanganan data siswa yang luas,
sehingga memerlukan tindakan tegas untuk mencegah akses tidak sah dan berbagai bentuk penyalahgunaan. Pertimbangan
lainnya adalah potensi memperburuk kesenjangan yang ada, karena aksesibilitas terhadap sumber daya pendidikan berbasis
AI mungkin tidak seragam, sehingga berpotensi menimbulkan kerugian bagi sebagian guru atau lembaga pendidikan.
Integrasi kolaboratif AI adalah sebagai alat, bukan sebagai pengganti guru. Dengan demikian akan memungkinkan
optimalisasi strategi pengajaran sambil mempertahankan sentuhan kemanusiaan dalam pendidikan. Dengan mengatasi
tantangan-tantangan ini, sektor pendidikan dapat memanfaatkan manfaat AI sekaligus memitigasi potensi kelemahannya
secara bertanggung jawab.
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